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RINGKASAN

NEKA FITRIYAH. Distorsi Ruang Publik dan Kuasa Politik Elite Lokal dalam
Pembangunan. Dibimbing oleh SARWITITI SARWOPRASODJO sebagai ketua
komisi, SOFYAN SJAF dan ENDRIATMO SOETARTO sebagai anggota komisi.

Sepanjang penerapan otonomi daerah pada tahun 2000, persoalan
pembangunan di Kabupaten Pandeglang masih berkutat pada persoalan
kemiskinan. Regulasi dan arah pembangunan yang dibuat tidak menjadikan
Pandeglang terbebas dari kemiskinan, karenanya persoalan kemiskinan selalu
menjadi isu sentral di daerah ini. Kondisi ini dipertajam dengan kenaikan angka
kemiskinan sebanyak 24.790 orang 2017 dari sebelumnya berjumlah 675.040
grang pada Maret 2018, atau naik 0,14 poin. Program Jamsosratu sudah 18 tahun
derjalan dan program infrastruktur jalan sudah dicanangkan sejak era orde baru.
Tetapi, Pemda Kabupaten Pandgeglang hanya mampu membiayai 30% program
infrastruktur jalan yang dibutuhkan. Implikasinya, banyak pergerakan barang dan
Jasa terhambat, mengganggu produktivitas ekonomi dan memperlemah partisipasi
masyarakat.

Elite lokal di Pandeglang (ulama, jawara dan elite desa) memiliki
kemampuan untuk mengarahkan dan memposisikan masyarakat sebagai subjek
pembangunan. Tetapi kemudian, kemampuan politis para elite lokal belum
sepenuhnya dapat memposisikan masyarakat sebagai subjek pembangunan. Elite
lokal memiliki berbagai agenda, baik agenda pembangunan, agenda politik
maupun agenda kelompok. Realitas ini diperkuat dengan sikap masyarakat yang
mewakilkan aspirasi terhadap para elite lokal. Implikasinya posisi elite lokal
menjadi semakin elitis di tengah-tengah masyarakat. Situasi ini kemudian
memudahkan elite lokal dalam membangun dan memperoleh dukungan politik
praktis. Padahal, jika orientasi elite lokal mengarah pada pemberdayaan
masayarakat, kekuatan komunikasi politik elite lokal melebihi kekuatan formal
(pimpinan daerah). Kekuatan ulama dan jawara dalam beberapa realitas sosial
bahkan melampaui batas geografis yang belum tentu dimiliki oleh elite lain.

Proposisi utama penelitian ini adalah komunikasi politik para elite lokal
dipengaruhi oleh berbagai agenda (kepentingan) yang didasari oleh perbedaan
orientasi terhadap pembangunan. Akibatnya konsensus dalam ruang publik tidak
melalui dialog kritis. Dampak yang lebih jauh, ruang publik belum sepenuhnya
mengarah pada kesadaran kritis dan partisipasi masyarakat. Yang terjadi adalah
kelesuan partisipasi dan ketidak percayaan masyarakat yang disebabkan
diskoneksi orientasi para elite lokal dalam pembangunan. Implikasinya,
komunikasi pembangunan belum berjalan sebagaimana mestinya. Salah satunya,
masyarakat mempercayakan aspirasinya pada para elite lokal tanpa
mengkritisinya terlebih dahulu. Perbedaan orientasi dan agenda antar para elite
lokal, menjadikan ruang publik syarat dengan agenda dan kepentingan sehingga
ruang publik terdistorsi dan tidak lagi menjadi medium yang netral.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana praktik
komunikasi politik elite lokal dalam pembangunan, seperti apakah pertemuan
politis yang diikuti, bagaimana orientasi dan tipe komunikasi politik yang
digunakannya, apakah berdampak pada upaya penyadaran kritis atau sebaliknya



serta bagaimana keberfungsian ruang publik. Permasalahan ini kemudian ditinjau
dengan menggunakan teori tindakan komunikatif Habermas (1984) yang
menekankan pencapaian konsensus melalui klaim kebenaran, ketepatan dan
kejujuran. Penelitian ini kemudian menggunakan metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan observasi (primer). Tiga
metode penelitian digunakan dalam penelitian ini yakni: metode (1) Studi kasus
(2) Life history dan (3) Dokumentasi. Komunikasi politik dalam penelitian ini
dimaknai sebagai suatu proses penyampaian pesan untuk mempengaruhi
pembentukan sikap dan perilaku politik melalui pesan dan simbol-simbol.

Selain menghasilkan berbagai temuan, penelitian ini menjawab beberapa
persoalan: Pertama, dialog dan diskursus dalam ruang publik belum sepenuhnya
mengarah pada kesadaran kritis sehingga konsensus yang dicapai belum
mencerminkan aspirasi masyarakat. Pencapaian konsensus dalam ruang publik,
prosesnya dapat tercapai jika ada kesetaraan. Kesetaraan peran, akses, kesetaraan
literasi, kesetaraan perlakuan dan kesetaraan status, adalah prasyarat terjadinya
dialog kritis dalam ruang publik. Kesetaraan ini akan meminimalisir terjadinya
dominasi atas opini yang dikembangkan dan berkembang. Jikapun dalam
realitasnya kesetaraan sulit ditemui, maka bracketing menjadi solusinya.

Ruang publik yang ada di Pandeglang berkembang seiring dengan
perkembangan berbagai aspirasi, agenda dan kepentingan dari para elite dan
masyarakat. Akibatnya, ruang publik menjadi arena kontestasi politik yang
melahirkan kelompok-kelompok dan mengarah pada oligarkhi. Keberfungsian
ruang publik yang mensyaratkan kesetaraan, penghargaan dan kesempatan di
Pandeglang belum sepenuhnya dapat diwujudkan. Para elite lokal dalam persoalan
pembangunan, orientasi politiknya tidak selamanya untuk penguatan dan
pemberdayaan masyarakat mikro. Banyak masyarakat di pedesaan khususnya
yang kebingungan dan tidak tahu bagaimana cara memberdayakan dirinya serta
mengaspirasikan gagasannya. Situasi ini dimanfaatkan oleh sebagian elite untuk
membangun opini mayoritas dalam pertemuan-pertemuan di ruang publik. Pada
posisi inilah ruang publik menjadi terdistorsi oleh agenda-agenda politik yang
mengatasnamakan kepentingan masyarakat.

Kedua, tindakan berbahasa ulama dan jawara dalam ruang publik ditandai
dengan pesan: Kognitif, Interaktif dan Ekspresif. Kognitif menekankan pada
rasionalitas dalam mengeksplorasi persoalan pembangunan. Tindakan interaktif
menekankan pada proses pembentukan konsensus yang berfungsi sebagai persuasi,
pegendalian sosial dan labenswelt. Adapun tindakan ekspresif mengarah pada
muatan-muatan pesan ketulusan dan membangun kesadaran kritis masyarakat.
Melihat kondisi sosiologis masyarakat Pandeglang, tidak semua tindakan
berbahasa dalam ruang publik dapat dilaksanakan secara bersamaan. Literasi
politik yang terbatas, akses dan persoalan otoritas dan struktural menyebabkan
hanya beberapa tindakan berbahasa yang umum berkembang di Pandeglang.
Pesan kognitif dan interaktif adalah tidakan berbahasa yang lebih mudah diterima
oleh masyarakat.

Ketiga, komunikasi politik terjadi dalam ruang publik karena ada
perbedaan orientasi yakni orientasi pemberdayaan dan politik praktis. Pada
program Jamsosratu elite lokal cenderung memiliki orientasi yang sama dan
bersatu, tetapi pada program infrastruktur jalan elite lokal memiliki ragam
orientasi dan kepentingan yang saling berhadap-hadapan. Keempat, tipe



komunikasi politik elite lokal terdiri dari empat tipe tindakan komunikatif: (1)
Tindakan teleologis untuk membangun konsensus (2) Tindakan normatif untuk
melaksanakan konsensus (3) Tindakan dramaturgis untuk membangun popularitas
(4) Tindakan komunikatif untuk membangun konsensus melalui bahasa dan
dialog kritis.

Tipe tindakan komunikatif ini embeded dalam sikap dan perilaku elite
tokal dalam menyusun dan merespon program pembangunan. Penelitian ini juga
fmenemukan temuan-temuan lain diantaranya: (1) Kedekatan para elite lokal
dalam persoalan pembangunnan terjadi selain karena faktor patrimonial dan
struktural juga karena faktor relasi yang sebelumnya sudah terbangun (2) Kondisi
sosiologis masyarakat Pandeglang dengan struktur dan kultur religius
memposisikan ulama dan jawara menjadi faktor determinan dalam pembangunan
dan politik lokal (3) Ada dua tipologi ulama dan jawara yakni tradisional dan
fmodern yang kemudian dibagi menjadi dua ketegori yakni organik dan simultan.
tJlama dan jawara modern adalah kelompok yang telah mengalami transisi dari
elite tradisional pedesaan menjadi elite legal formal dalam struktur sosial dan
politik. Sedangkan ulama dan jawara tradisional adalah kelompok yang masih
mempertahankan peran-peran tradisional yang aktivitas kesehariannya dekat
dengan masyarakat secara mikro.

Kata kunci: Ruang publik, komunikasi, politik, pembangunan, elite lokal



SUMMARY

NEKA FITRIYAH. The Distortion of Public Space and the Political Power of
Local Elites in the Development. Under supervision of SARWITITI
SARWOPRASODJO as the chairman of the commission, SOFYAN SJAF and
ENDRIATMO SOETARTO as the members of the commission.

Throughout the implementation of the regional autonomy in 2000, the
issue of the development in the district of Pandeglang was still remaining on the
poverty issue. Regulations and development directions made were not creating
Pandeglang free from poverty, therefore the poverty issue has always been a
central issue in this region. This situation was honed with the increase in number
of poverty as many as 24.790 in 2017 than previously 675.040 people in March
2018, a 0.14 point increase. The Jamsosratu program has been running for 18
years and the road infrastructure program has been initiated since the New Order
period. Nevertheless, the local government of Pandeglang district is only able to
finance 30% of the required road infrastructure program. As an implication, the
movement of goods and services has been hindered and disrupting the economic
productivity and weakening public participation.

The local elites in Pandeglang (ulama, jawara and village elites) have the
ability to direct and arrange the community as the subject of development.
However, the political capacity of the local elites has not been able to fully place
society as the subject of development. The local elites have various agendas, both
the development, political, and group agendas. This reality is reinforced by the
attitude of the community that represents the aspirations of the local elites. In
consequence, the position of the local elites is becoming increasingly elitist in the
midst of society. Therefore, it is easier for the local elites to build and gain a
practical political support. Albeit if the orientation of the local elites leads to
community empowerment, the strength of the political communication of
the local elites will exceed the formal strength (regional leadership). The power of
ulama and jawara in some social realities even transcends geographical
boundaries which is not necessarily owned by other elites.

The main proposition of this research is that the political
communication of the local elites is influenced by various agendas (interests)
which are based on the differences in the orientation towards the development. As
a result, the consensus inthe public sphere does not go through a critical
dialogue. As a further impact, the public sphere has not yet fully led to critical
awareness and public participation. What happens is a lack of participation and
public distrust caused by the disconnection of the local elites’ orientation towards
the development. As an implication, the communication process in the
development is not taking part properly. For example, the community assigns
their aspirations on the local elites without criticizing beforehand. The differences
in orientation and agendas among the local elites, have created a public
sphere packed with agendas and interests so that the public sphere is distorted
and is no longer a neutral medium.



The purpose of this research is to find out how the political
communication practices of local elites in the development, such as what political
meetings are followed, which orientation and type of political communication are
used, whether it has an impact on critical awareness efforts or vice versa and
how the public sphere functions. These problems are then reviewed using the
Habermas' theory of communicative action (1984) which emphasizes a consensus
achievement through claims of truth, accuracy, and honesty. This study then used
gualitative methods with data collection techniques through in-depth interviews
and primary observations. Three research methods are used in this research,
pamely: (1) a case study, (2) a life history and (3) documentation. Political
communication in this research is interpreted as a process of delivering messages
t0 Influence the formation of political attitudes and behavior through messages
and symbols.

In addition to producing various findings, this research answers several
problems: First, dialogue and discourse in the public sphere have not fully led to
critical awareness so that the consensus reached has not reflected the aspirations
of the community. The process of achieving consensus in the public sphere, can
be realised if only there is equality. The equality of roles, access, literacy,
treatment and status are prerequisites for a critical dialogue in the public
sphere. This equality will minimize the dominance of the growing opinions. Even
If In the reality, the equality is difficult to find, then the bracketing becomes the
solution.

The public spheres in Pandeglang develops along with the development of
various aspirations, agendas and interests of the elites and society. As a result, the
public sphere has become the arena for political contestation that gave birth to
groups and led to oligarchy. The functioning of public sphere which requires
equality, respect and opportunities in Pandeglang has not been fully
realized. The local elites in the development issues, their political orientation are
not always to strengthen and to empower the micro community. People, mostly in
rural areas, are confused and don't know how to empower themselves and inspire
their ideas. This situation is then exploited by some elites to build the majority
opinion in the meetings in public spheres. It is in this position that the public
sphere becomes distorted by political agendas on behalf of the public interest.

Secondly, the language actions of ulama (scholars) and jawara in public
spheres are marked by messages: Cognitive, Interactive and Expressive. Cognitive
messages emphasizes on the rationality in exploring issues in the
development. Interactive action emphasizes on the consensus building process
which functions as persuasion, social control and labenswelt. The expressive
action leads to messages of sincerity and builds critical awareness of
society. Viewing the sociological condition of the Pandeglang community, not all
language actions in the public spheres can be carried out simultaneously. A
limited political literacy, access and structure, and authority problems cause only a
few language actions that are common in Pandeglang. Cognitive and interactive
messages are the language actions which are more easily accepted by the public.

Thirdly, political communication occurs in the public sphere due to the
differences in the orientation, that is empowerment and practical politics
orientation. In the Jamsosratu program, the local elites tend to have a similar and
unified orientation, however, in the road infrastructure program, the local elites



have a various orientation and opposing interests. Fourth, the types of local elites’
political communication are consisted of four types of communicative actions: (1)
the teleological action to build a consensus (2) the normative action to do a
consensus (3) the dramaturgical action to build popularity (4) the communicative
action to build a consensus through a critical dialogue and language.

This type of communication action is embedded within the attitudes and
behaviors of local elites in preparing and responding to the development programs.
This research also found that: (1) the closeness of local elites in the development
programs occurs due to not only patrimonial and structural factors, but also a
relational factor that has previously been built; (2) the sociological conditions of
Pandeglang community with a religious culture and structure have put in place
ulama (scholars) and jawara to be a determinant factor in the development and
local politics; (3) there are two typologies of ulama and jawara: traditional and
modern, which are divided into two categories, namely organic and simultaneous.
A modern ulama and jawara is a group that has experienced the
transition from the traditional rural elites into a legal formal elites in the political
and social structure. Meanwhile, a traditional ulama and jawara is a group that has
preserved traditional roles whose daily activities are still close to the society at a
micro level.

Keywords: public spheres, communication, politics, development, local elites
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